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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan jasa angkutan penyeberangan dan pengelola pelabuhan penyeberangan untuk penumpang, 

kendaraan dan barang PT ASDP Indonesia Ferry cabang Ternate, merupakan salah satu cabang pelabuhan utama 

kapal ferry yang berada di Provinsi Maluku Utara dan mempunyai 16 lintasan (trajectories), 8 kapal (vessels), dan 

3 pelabuhan (port). Pemodelanbangkitan pergerakan diperkirakan besarnya pergerakan yang dihasilkan dari zona 

asal dan yang tertarik ke zona tujuan. Besarnya bangkitan dan tarikan pergerakan merupakan informasi yang 

sangat berharga yang dapat digunakan untuk memperkirakan besarnya pergerakan antar zona sudah pasti sangat 

dipengaruhi oleh tingkat eksesibilitas sistem antar zona dan tingkat bangkitan dan tarikan setiap zona. Dari 

beberapa metode yang telah dikembangkan, metode Detroit merupakan metode yang cukup sederhana yang 

Pemodelan bangkitan pergerakan diperkirakan besarnya pergerakan yang 
dihasilkan dari zona asal dan yang tertarik ke zona tujuan. Tujuan dari penilitian ini 
untuk medistribusikan pergerakan penumpang dan kendaraan untuk Kapal Ferry di 
Provinsi  Maluku Utara dengan menggunakan metode Detroit dengan jumlah zona 
sebaran  pergerakan yaitu terdapat 7 (tujuh) zona yaitu Bastiong, Sidangoli, Rum, Sofifi, 
Batang  Dua, Makian, dan Moti. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Metode Kualitatif Pengolahan data dalam penelitian ini dalam mencari sebaran 
kapal ferry yaitu menggunakan Metode Geometrik dan Metode Detroit Dimana untuk 
metode geometrik diambil nilai r (rasio pertumbuhan) untuk dipakai sebagai factor 
pertumbuhan (E) dan  selanjutnya digunakan dalam perhitungan sebaran pergerakan 
dengan metode detroit. Dari hasil penelitian diperoleh sebaran untuk 7 (tujuh) zona 
sebaran didapat hasil dengan mencari nilai sebaran terbesar dan terkecil untuk 
penumpang dan kendaran menggunakan kapal ferry yaitu, sebaran terbesar untuk 
penumpang zona asal yaitu  Bastiong dengan jumlah pergerakan sebesar 204577 
penumpang, dan sebaran terbesar untuk penumpang zona tujuan yaitu Sidangoli dengan 
jumlah pergerakan sebesar 190621 penumpang. Dan untuk sebaran terkecil untuk 
penumpang zona asal yaitu Batang Dua  dengan jumlah pergerakan sebesar 297 
penumpang, dan serta sebaran terkecil untuk penumpang zona tujuan yaitu Batang Dua 
dengan jumlah pergerakan sebesar 415 penumpang Sebaran terbesar untuk kendaraan 
zona asal yaitu Bastiong dengan jumlah pergerakan sebesar 74828 kendaraan, dan 
sebaran terbesar untuk kendaraan zona tujuan yaitu Sofifi dengan jumlah pergerakan 
sebesar 72057 kendaraan. Dan untuk sebaran terkecil untuk kendaraan zona asal yaitu 
Batang Dua dengan jumlah pergerakan sebesar 97 kendaraan, dan serta sebaran terkecil 
untuk kendaraan zona tujuan yaitu Batang Dua dengan jumlah pergerakan sebesar 101 
kendaraan. 
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hanya cocok untuk jangka pendek sampai dengan metode yang dapat menampung pengaruh perubahan 

eksesibilitas terhadap sebaran pergerakan yang mungkin terjadi pada perencanaan jangka panjang.  

Pergerakan adalah aktivitas yang kita lakukan sehari-hari, dimana pola pergerakan dalam sistem transportasi 

sering dijelaskan dalam bentuk arus pergerakan (kendaraan, penumpang, dan barang) yang bergerak dari zona 

asal ke zona tujuan didalam daerah tertentu dan selama periode waktu tertentu Matriks Asal Tujuan (MAT) 

adalah matriks berdimensi dua yang berisi informasi mengenai besarnya pergerakan antarlokasi (zona) didalam 

daerah tertentu Baris menyatakan zona asal dan kolom menyatakan zona tujuan, sehingga sel matriksnya 

menyatakan besarnya arus dari zona asal ke zona tujuan. Dalam hal ini, notasi T menyatakan besarnya arus 

pergerakan (kendaraan, penumpang, dan barang) yang bergerak dari zona asal i ke zona tujuan d selama selang 

waktu tertentu. Metode analogi yaitu, metode yang hanya mempertimbangkan faktor pertumbuhan tanpa 

memperhitungkan adanya perubahan aksesibilitas sistem jaringan transportasi. (Tamin, 2000). 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari besaran pergerakan antara zona asal dan zona tujuan dengan 

menggunakan metode analogi yaitu metode detroit, dengan memperhatikan besaran rasio pertumbuhan (r) 

penumpang dan kendaraan dalam kapal ferry yang kemudiandipakai sebagai nilai faktor pertumbuhan (E) dalam 

Matriks Asal Tujuan (MAT) 

 
 

2. METODOLOGI 
Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan ASDP Indonesia Ferry Cabang Bastiong, Kota Ternate Selatan 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun 2022.  

Data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang dimana diambil dari datahasil rekapan 

gabungan lintasan penumpang dan kendaraan dalam kapal ferry denganmemperhatikan pembagian zona 

pergerakan sebagai berikut:  

Tabel 1. Pembagian Zona Sebaran Pergerakan. 

 
Gambar 1. Peta Garis Sebaran Pergerakan 
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Analisa Data 

Dalam penyelesaian tugas akhir ini penyesuaian untuk menguji dan mengkaji sejauh mana hipotesis yang 

dikemukakan sebelumnya. Teknik menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana 

merupakan uraian bersifat obyektif yang berdasarkan pada hasil penelitian atau data yang berbentuk 

angka/bilangan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rasio Pertumbuhan Penumpang dan Kendaraan 
1.   Menghitung nilai presentase (r) pertumbuhan penumpang untuk kapal ferry: 

    Nilai rasio (r) untuk penumpang zona asal: 

    Nilai rasio (r) untuk penumpang zona tujuan: 
 

 
Tabel 2. Perhitungan Nilai Rasio (r) Penumpang 
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Tabel 3. Faktor Pertumbuhan (E) Penumpang 

 
2. Menghitung nilai presentase (r) pertumbuhan kendaraan golongan I – III untuk kapal ferry:  

    Nilai rasio (r) untuk kendaraan golongan I - III zona asal:  

   

 Nilai rasio (r) untuk kendaraan zona tujuan:  

   
Tabel 4. Perhitungan Nilai Rasio (r) Kendaraan Golongan I – III 

 
 

 

 



39                  Ryan Rinaldy R Bachmid*, Abdul Gaus, Sabaruddin/ Jurnal Science and Engineering Vol 6, No 1 (2023) 35–41 

 
Tabel 5. Faktor Pertumbuhan (E) Kendaraan Golongan I – III 

 
 

Matriks Asal Tujuan (MAT) Penumpang dan Kendaraan 

1. Matriks Asal Tujuan Penumpang  

 
Tabel 6. Matriks Asal Tujuan Penumpang 

 
 

2. Matriks Asal Tujuan Kendaraan Golongan I - III  

 
Tabel 7. Matriks Asal Tujuan Kendaraan Golongan I – III 

 
 

Metode Analogi Sebaran Pergerakan (Detroit) 

1. Metode Analogi Sebaran Pergerakan (Detroit) Penumpang  
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Tabel 8. Metode Detroit Iterasi 1 Penumpang 

 
 

Tabel 9. Metode Detrit Iterasi 10 Penumpang 

 
 

2. Metode Analogi Sebaran Pergerakan (Detroit)  Kendaraan Golongan I – III  

                          
Tabel 10. Metode Detroit Iterasi 1 Kendaraan Golongan I – III 
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Tabel 11. Metode Detroit Iterasi 17 Kendaraan Golongan I – III 

 
 

4. KESIMPULAN 

Untuk peramalan sebaran penumpang dan kendaraan Tahun Mendatang diperoleh sebaran terbesar untuk 
penumpang zona asal yaitu Bastiong dengan jumlah pergerakan sebesar 204.577 penumpang, dan sebaran 
terbesar untuk penumpang  zona tujuan yaitu Sidangoli dengan jumlah pergerakan sebesar 190.621 penumpang. 
Dan untuk sebaran terkecil untuk penumpang zona asal yaitu Batang Dua dengan jumlah pergerakan sebesar 297 
penumpang, dan serta sebaran terkecil untuk penumpang zona tujuan yaitu Batang Dua dengan jumlah 
pergerakan sebesar 415 penumpang. Sebaran terbesar untuk kendaraan zona asal yaitu Bastiong dengan jumlah 
pergerakan sebesar 74.828 kendaraan, dan sebaran terbesar untuk kendaraan  zona tujuan yaitu Sofifi dengan 
jumlah pergerakan sebesar 72.057 kendaraan. Dan untuk sebaran terkecil untuk kendaraan zona asal yaitu Batang 
Dua dengan jumlah pergerakan sebesar 97 kendaraan, dan serta sebaran terkecil untuk kendaraan zona tujuan 
yaitu Batang Dua dengan jumlah pergerakan sebesar 101 kendaraan 
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